BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan inisiasi

menyusui dini dengan percepatan penurunan involusi uterus pada ibu post partum

di ruang kebidanan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. lIbu yang melakukan inisiasi menyusui dini sebanyak 14 responden (46.7%)
dan ibu yang tidak melakukan inisiasi menyusui dini sebanyak 16 responden
(53.3%) di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Toto Kabila.

2. Ibu yang mengalami penurunan involusi uterus cepat sebanyak 13 responden
(43.3%) dan yang mengalami involusi uterus lambat sebanyak 17 responden
(56.7%) di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Toto Kabila.

3. Ada hubungan Inisiasi Menyusui Dini dengan Percepatan Penurunan Involusi
Uterus pada Ibu Post Partum di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Toto Kabila
dengan nilai p value = 0.000.

5.2 Saran
Beberapa rekomendasi dari hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut :
1. Bagi Rumah Sakit

Diharapkan agar Inisiasi Menyusui Dini dijadikan sebagai salah satu program
wajib dari Rumah Sakit Toto Kabila.
2. Bagi petugas kesehatan
Diharapkan agar menjadikan Inisiasi Menyusui Dini sebagai SOP di
Rumah Sakit Toto Kabila, dikarenakan kurangnya ibu yang dilakukan Inisiasi

Menyusui Dini.



3. Bagi pendidikan
Diharapkan agar dapat menjadi bahan acuan kepada peserta didik
mengenani pentingnya Inisiasi Menyusu Dini agar dapat mempercepat
Involusi Uterus.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang

pengaruh usia dan paritas terhadap percepatan penurunan involusi uterus.
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